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Artinya, "Nikah adalah sunnahku, barangsiapa tidak suka dengan sunnahku maka
dia bukanlah golongan kami.” (HR. Ibnu Majah dari riwayat Sayyidah
Aisyah).
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ABSTRAK

Ihyaul Arifin, NIM 50123010. 2026. Pola Relasi Suami-Istri Pasangan Nikah
Muda Di Kota Pekalongan Perspektif Mubadalah. Tesis Program Studi Magister
Hukum Keluarga Islam, Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. (2) Dr.
Taufiqur Rohman, M.Sy.

Kata Kunci: Pernikahan Dini, Dispensasi Nikah, Perspektif Mubadalah,
Relasi Jender, Pekalongan.

Fenomena pernikahan dini yang diakses melalui jalur dispensasi nikah di
Pengadilan Agama sering kali dikategorikan secara peyoratif dalam diskursus
sosiologi keluarga sebagai institusi relasional yang rapuh, rentan konflik, dan
timpang secara jender. Stigma ini menjadi kian kompleks apabila institusi tersebut
diinisiasi oleh kedaruratan sosiogekonomis dan hukum berupa kehamilan sebelum
menikah. Penelitian ini bertujuan untuk membedah secara komprehensif dan
mendalam mengenai dinamika relasi suami-istri pada pasangan nikah muda di
Kota Pekalongan dengan menggunakan pisau analisis teori mubadalah. Eksplorasi
teoretis dan empiris diarahkan pada empat indikator substansial: pola pembagian
peran domestik-publik, otoritas dan mekanika pengambilan keputusan,
pemenuhan kebutuhan biologis serta emosional, hingga signifikansi pengaruh usia
dini yang berkelindan dengan lanskap budaya lokal pesisir Pekalongan yang
religius namun patriarkis.

Hasil penelitian mengungkap adanya penataan ulang alami terhadap doktrin
gender tradisional-hegemonik yang bias patriarki di masyarakat Pekalongan. Alih-
alih terjebak dalam subordinasi yang represif, para informan muda ini berhasil
memformulasikan model relasi egaliter-sebaya. Temuan ini ditandai oleh tiga
artikulasi utama: pertama, terjadinya pencairan batas perimeter domestik-publik
di mana tugas rumah tangga dikelola sebagai proyek komunal (shared domestic
duties) dan agensi ekonomi istri melalui ekosistem digital (jualan online) diakui
sebagai kemandirian yang suportif; kedua, transformasi otoritas kepemimpinan
(giwamabh) dari pola unilateral menjadi partisipatif-konsultatif melalui mekanisme
perdebatan dialektis yang berujung pada konsensus timbal balik; dan ketiga, ruang
privat biologis-emosional yang dikelola secara empatik berdasarkan asas "tahu
diri dan tahu kondisi" serta persetujuan bersama (mutual consent).

Kedekatan rentang usia di antara pasangan muda ini justru menjadi variabel
determinan yang mempercepat otonomi relasional serta kemandirian fungsional.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun struktur pernikahan diawali oleh
koersi sosioreligius dan hukum demi legalitas anak, pasangan nikah muda di
Pekalongan memiliki resiliensi teologis-praktis. Mereka mampu menginternalisasi
esensi ajaran Mubadalah secara aplikatif dengan mengoperasikan institusi
perkawinan bukan sebagai arena kontestasi kekuasaan atau hierarki jender,
melainkan sebagai ruang persahabatan, transformasi kedewasaan, dan perjuangan
bersama.



ABSTRACT

Ihyaul Arifin, NIM 50123010. 2026. Husband-Wife By Relationships Among
Young Married Couples in Pekalongan City: A Mubadalah Perspective. Tesis
Program Studi Magister Hukum Keluarga Islam, Pascasarjana UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi
Rohayana, M.Ag. (2) Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy.

Kata Kunci: Early Marriage, Marriage Dispensation, Mubadalah Perspective,
Gender Relations, Pekalongan.

The phenomenon of early marriage accessed through marriage dispensation
channels at the Religious Court is frequently categorized pejoratively within
family sociology discourse as a fragile, conflict-prone, and gender-skewed
relational institution. This stigma becomes progressively complex when the
institution is initiated by socioeconomic and legal emergencies, specifically pre-
marital pregnancy. This study aims to comprehensively and deeply dissect the
husband-wife relationship dynamics among young married couples in Pekalongan
City utilizing the analytical lens of the Mubadalah Theory. The theoretical and
empirical exploration is directed at four substantial indicators: the division
pattern of domestic-public roles, the authority and mechanics of decision-making,
the fulfillment of biological and emotional needs, and the significance of early age
intertwined with the local coastal culture of Pekalongan, which is highly religious
yet predominantly patriarchal.

The research findings reveal an organic deconstruction of the traditional-
hegemonial gender doctrines biased toward patriarchy within the Pekalongan
community. Instead of being trapped in repressive subordination, these young
informants successfully formulated a Peer-to-Peer Relational Model. This finding
is characterized by three main articulations: first, the blurring of domestic-public
perimeters where housework is managed as a communal project (shared domestic
duties) and the wife's economic agency via the digital ecosystem (online selling) is
recognized as supportive independence; second, the transformation of leadership
authority (giwamah) from a unilateral pattern to a participatory-consultative one
through a dialectical debate mechanism resulting in mutual consensus; and third,
the biological-emotional private sphere managed empathetically based on the
principle of situational awareness and mutual consent.

The close age gap among these young couples precisely acts as a
determinant variable that accelerates relational autonomy and functional
independence. This study concludes that although the marital structure was
initiated by socioreligious and legal coercion for the sake of child legality, young
married couples in Pekalongan possess practical-theological resilience. They are
capable of internalizing the essence of Mubadalah teachings applicatively by
operating the institution of marriage not as an arena of power contestation or
gender hierarchy, but as a space for friendship, maturity transformation, and
shared survival.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Perkawinan dalam Islam bukan sekadar sebagai ikatan biologis atau
pemenuhan kebutuhan emosional semata, melainkan sebagai sebuah ibadah
agung yang mempunyai ikatan yang kuat (misagan galiza). Tujuan utama
perkawinan adalah untuk mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah,
wa rahmah. Namun, prasyarat untuk mencapai tujuan tersebut memerlukan
kesiapan yang matang secara fisik (biological maturity), psikologis
(psychological readiness) melalui komunikasi, ikatan batin, moral dan etis
(Denysenko, 2020, hal. 81), finansial (financial stability), dan spiritual.
Artinya kesiapan dalam perkawinan dipengaruhi beberapa faktor, termasuk
ketrampilan personal dan pengetahuan tentang kehidupan keluarga
(Septiasari & Dewi, 2024, hal. 292).

Pemerintah Indonesia melalui Undang-undang Nomor 16 Tahun 2019
tentang Perubahan atas UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, telah
menaikkan batas usia minimal menikah menjadi 19 tahun bagi perempuan
yang setara dengan laki-laki. Kebijakan ini diambil untuk melindungi anak-
anak Indonesia agar hak-hak anak untuk hidup, tumbuh, berkembang dan
berpatisipasi dapat terwujud sesuai dengan martabat manusia secara optimal
(Fausi & Asmuni, 2024, hal. 149). Namun, hukum juga masih menyediakan
pintu darurat dalam bentuk pengajuan permohonan dispensasi kawin (Pasal

7 ayat 2), yang memungkinkan perkawinan di bawah usia tersebut (nikah



muda) melalui sidang penetapan Pengadilan Agama dengan alasan
mendesak.

Kota Pekalongan, sebagai kota yang memiliki Kkarakteristik
masyarakat religius (santri) (Haryati, 2018, hal. 3-4) dan basis ekonomi
industri kreatif (batik) (Haryati, 2018), juga sebagai kota pesisir (Mukhtar &
Pradoto, 2021, hal. 311) tidak luput dari adanya permohonan dispensasi
kawin terutama di Kecamatan Pekalongan Utara yang menjadi pasangan
nikah muda. Regulasi perkawinan dini telah diperketat, namun celah hukum
melalui pengajuan permohonan dispensasi kawin melalui Pasal 7 ayat 2 UU
Nomor 16 Tahun 2019 dan Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) Nomor
5 Tahun 2019 tentang Pedoman Mengadili Permohonan Dispensasi Kawin
justru menunjukkan kecenderungan yang kontradiktif (Muzayyanah &
Fajriyah, 2023, hal. 6-7). Di Pengadilan Agama Pekalongan, pengajuan
permohonan dispensasi kawin (yang akan menjadi pasangan nikah muda)
masih tergolong fluktuatif. Sejak tahun 2020 jumlah pengajuan dispensasi
kawin ada 63 perkara, tahun 2021 ada 70 perkara, tahun 2022 ada 66
perkara, tahun 2023 ada 39 perkara dan tahun 2024 ada 28 perkara (Badilag,
2024).

Tahun 2020 setelah terjadi perubahan Undang-undang Nomor 1
Tahun 1974 Tentang Perkawinan yang menjadi Undang-undang Nomor 16
Tahun 2019 yang disahkan pada akhir tahun 2019 menyatakan untuk
menaikkan batas usia minimal perkawinan bagi perempuan menjadi 19

tahun yang sama dengan laki-laki batas usia minimal perkawinan yaitu 19



tahun ada 4 penetapan pasangan nikah muda. Salah satu pasangan itu di
antaranya pasangan Bel dan Gil yang menikah pada tahun 2020 dengan
menjalankan peran masing-masing sesuai keadaan keluarga sebagai pencari
dan pengelola nafkah keluarga dengan memahami keadaan awal masa
perkawinan seperti menurunkan ego masing-masing (Bil dan Gil, 27 Januari
2026). Fenomena ini menciptakan paradoks hukum, di satu sisi negara ingin
membatasi perkawinan dini, namun di sisi lain, otoritas yudikatif terpaksa
memberikan legalitas atas nama kemaslahatan atau keadaan mendesak.

Secara sosiologis, permohonan nikah muda ini seringkali didasari oleh
faktor married by accident (akibat kehamilan sebelum menikah),
kekhawatiran orang tua terhadap pergaulan bebas, atau alasan ekonomi yang
merupakan faktor dari anak dan faktor dari di luar anak (Khoiruddin, 2009,
hal. 283-286). Masalah muncul ketika pasangan nikah muda tersebut yang
secara hukum dianggap belum cukup ini untuk memasuki kehidupan rumah
tangga. Data menunjukkan bahwa relasi suami-isri pasangan nikah muda ini
memiliki kerentanan yang lebih tinggi terhadap konflik domestik, kekerasan
dalam rumah tangga (KDRT), dan perceraian (PY & Hartati, 2025, hal.
174). Hal ini dikarenakan mereka seringkali belum memiliki pemahaman
yang mapan mengenai relasi suami-istri dalam berumah tangga. Mereka
cenderung terjebak dalam pola relasi kekuasaan yang tidak seimbang, di
mana hak dan kewajiban dipahami secara kaku dan hierarkis.

Literatur fikih klasik yang sering menjadi rujukan yang hidup di

masyarakat Pekalongan, konsep hak dan kewajiban suami istri terkadang



dipahami secara biner dan asimetris. Suami diposisikan sebagai kepala
keluarga tunggal yang memiliki otoritas penuh, sementara istri diposisikan
sebagai objek yang harus patuh (¢a’ah). Pola ini sering kali tidak relevan
bagi pasangan muda di Pekalongan, di mana dalam banyak kasus, suami
belum memiliki kemandirian ekonomi, sementara istri mungkin memiliki
potensi atau beban yang sama besar, apalagi seiring perkembangan industri
batik, peran dominasi perempuan sangat dominan dalam proses produksi
batik (Pendidikan & Daerah, 2025, hal. 48).

Berdasarkan hal tersebut, di sinilah perspektif mubadalah menjadi
sangat krusial. Mubadalah yang digagas oleh Fagihuddin Abdul Kodir,
menawarkan cara pandang baru dalam memahami teks-teks keagamaan
tentang relasi gender. Mubadalah mengedepankan prinsip relasi suami-istri
(reciprocity) (Qodir, 2019, hal. 60-63). Artinya, setiap perintah agama
untuk berbuat baik ditujukan kepada kedua belah pihak secara setara.
Perkawinan bukan tentang siapa yang melayani siapa, melainkan tentang
bagaimana kedua subyek saling melayani dan mendukung. Begitu juga
pentingnya relasi kerja sama dan relasi suami-istri antarmanusia.

Bagi pasangan nikah muda, relasi suami-istri bukan sekadar pilihan,
melainkan keharusan untuk bertahan. Tanpa adanya relasi suami-istri dalam
pengasuhan anak, pengelolaan keuangan dan pemenuhan kebutuhan
biologis-emosional, rumah tangga mereka akan sangat rapuh (Qodir, 2019,
hal. 334). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam

pasangan nikah muda dalam membangun relasi suami-istri yang baik.



1.2.

Pasangan nikah muda dalam menerapkan prinsip relasi suami-istri
(mubadalah) di tengah keterbatasan usia dan kemandirian rumah tangga dan
hukum keluarga Islam akan melihat praktik relasi suami-istri sebagai sebuah
bentuk kerjasama yang menyelamatkan ikatan perkawinan.

Penelitian ini memegang signifikansi strategis dalam diskursus hukum
keluarga Islam kontemporer karena berupaya melakukan sintesis dialektis
antara kebijakan hukum formal dengan kerangka etis-teologis Islam yang
bersifat emansipatoris. Urgensi ilmiah dari kajian ini terletak pada upayanya
untuk menjembatani jurang antara norma hukum positif mengenai pasangan
nikah muda dengan implementasi nilai mubadalah (relasi suami-istri) di
tingkat akar rumput. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai relasi suami-istri
yang menempatkan laki-laki dan perempuan sebagai subyek setara,
penelitian ini tidak hanya memotret fenomena hukum secara administratif,
tetapi juga membedah kedalaman ontologis dari relasi kuasa yang terbentuk
dalam institusi keluarga pasca-putusan pengadilan. Penelitian ini tidak
hanya menghujat "nikah muda", tapi menawarkan solusi manajemen relasi
berbasis keadilan gender Islam.

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini berakar pada kompleksitas
relasi suami-istri pasangan nikah muda di Kota Pekalongan. Adapun
indentifikasi masalahnya adalah sebagai berikut:

1.2.1. Adanya disorientasi dan diskoneksi antara kematangan usia biologis

dengan beban tanggung jawab domestik yang harus dipikul oleh



pasangan nikah muda. Secara psikologis, mereka pasangan nikah
muda sering kali masih berada dalam fase pencarian jati diri, namun
secara hukum pasangan nikah muda dipaksa masuk ke dalam institusi
yang menuntut stabilitas emosional yang tinggi. Hal ini memicu
identifikasi masalah kedua, yaitu rapuhnya pola komunikasi dan
manajemen konflik yang cenderung bersifat reaktif dan belum
berorientasi pada solusi jangka panjang.

1.2.2.Hegemoni budaya patriarki yang masih mengakar kuat dalam
masyarakat Pekalongan. Pemahaman keagamaan tradisional sering
kali menempatkan suami sebagai figur otoritas tunggal yang tidak
terbantahkan, sementara istri diposisikan sebagai objek ketaatan.
Dalam konteks pasangan nikah muda, pola hierarkis ini sering kali
menjadi pemicu ketidakharmonisan karena adanya ketidaksiapan salah
satu pihak dalam menjalankan peran tersebut secara matang.

1.2.3. Salah satu problematika mendasar dalam dinamika keluarga muda saat
ini adalah rendahnya literasi mengenai konsep relasi kesalingan
(mubadalah) dalam kehidupan rumah tangga. Minimnya pemahaman
ini mengakibatkan pasangan cenderung terjebak pada pemaknaan hak
dan kewajiban yang bersifat transaksional. Dalam pola ini, hubungan
suami-istri dipersempit menjadi sekadar pertukaran materi dengan
kepatuhan, atau nafkah dengan pelayanan domestik, layaknya sebuah

kontrak dagang yang kaku.



1.2.4.Fenomena pernikahan muda sering kali membawa konsekuensi
sosiologis berupa kuatnya tekanan dan intervensi keluarga besar yang
melampaui batas privasi rumah tangga inti. Dalam banyak kasus,
pasangan nikah muda masih berada dalam bayang-bayang
ketergantungan, baik secara ekonomi, tempat tinggal, maupun mental
kepada orang tua atau mertua. Kondisi ini menciptakan celah bagi
pihak ketiga untuk mendominasi arus pengambilan keputusan, mulai
dari urusan domestik sederhana hingga pilihan-pilihan prinsipil dalam
kehidupan pasangan tersebut.
1.3. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya cakupan persoalan dalam ranah hukum keluarga
Islam dan sosiologi perkawinan, maka penelitian ini dibatasi secara ketat
agar analisis yang dihasilkan lebih fokus dan tajam. Pembatasan pertama
terletak pada subjek penelitian, di mana peneliti akan meneliti 4 (empat)
pasangan yang secara resmi melangsungkan perkawinan usia muda di Kota
Pekalongan dengan durasi perkawinan maksimal sudah lima tahun.
Pembatasan ini diambil karena masa tersebut merupakan fase paling kritis
dalam pembentukan pola kerjasama dan adaptasi peran antar pasangan
nikah muda. Secara substansial, penelitian ini membatasi diri pada praktik
relasi suami-istri (mubadalah) dalam interaksi harian pasangan, bukan pada
prosedur hukum atau administratif perolehan dispensasi di pengadilan.
Hal-hal yang dikaji meliputi pembagian peran domestik-publik, pola

pengambilan keputusan, serta dukungan emosional timbal balik. Selain itu,



1.4.

1.5.

pembatasan juga dilakukan pada pisau analisis yang digunakan, yakni secara
eksklusif menggunakan perspektif mubadalah sebagai kerangka teoretis
utama untuk membedah data lapangan. Perspektif hukum Islam lainnya
hanya akan digunakan sebagai data pendukung atau pembanding. Terakhir,
secara geografis, penelitian ini terbatas pada wilayah administratif Kota
Pekalongan tepatnya di Kecamatan Pekalongan Utara dengan
mempertimbangkan bahwa karakter masyarakatnya yang urban-religius
sekaligus pesisir memiliki dinamika unik yang mungkin berbeda dengan
wilayah pedesaan atau kota besar lainnya di Indonesia. Dengan perpaduan
masyarakat religius, industri dan pesisir, Kota Pekalongan menjadi agen
perubahan masyarakat yang sangat kompleks dalam menghadapi tantangan
kehidupan termasuk pasangan nikah muda.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.4.1.Bagaimana implementasi mubadalah dalam pola relasi suami-istri
pasangan nikah muda di Kota Pekalongan?
1.4.2.Bagaimana peran gender untuk ketersalingan dalam pola relasi suami-
istri pasangan nikah muda di Kota Pekalongan dalam pengembangan
ilmu Hukum Keluarga Islam?
Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah:



1.5.1.Untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi mubadalah
dalam pola relasi suami-istri pasangan nikah muda di Kota
Pekalongan.
1.5.2.Untuk mengidentifikasi peran gender untuk ketersalingan dalam pola
relasi suami-istri pasangan nikah muda di Kota Pekalongan.dalam
pengembangan ilmu Hukum Keluarga Islam.
1.6. Manfaat Penelitian
Penelitian mengenai etika kerjasama pasangan dispensasi kawin di
Kota Pekalongan dengan paradigma Etika Mubdadalah ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pada beberapa aspek berikut:
1.6.1. Manfaat Teoretis
1.6.1.1. Memberikan kontribusi pemikiran dalam memperkaya
khazanah hukum keluarga Islam kontemporer, khususnya
mengenai penerapan teori Mubadalah dalam realitas sosial.
1.6.1.2. Menjadi rujukan bagi peneliti lain yang ingin mengkaji isu
perkawinan dini dengan pendekatan keadilan gender dan
kerjasama di wilayah pesisir atau kota santri seperti
Pekalongan.
1.6.2. Manfaat Praktis
1.6.2.1. Bagi pasangan nikah muda dapat memberikan wawasan dan
edukasi bahwa keberhasilan rumah tangga bukan ditentukan
oleh dominasi satu pihak, melainkan melalui kerja sama dan

kesalingan (mubadalah).



1.6.2.2.

1.6.2.3.

10

Bagi instansi terkait (Kemenag & KUA Kota Pekalongan)
dapat menjadi bahan pertimbangan atau materi tambahan
dalam program Bimwin (Bimbingan Perkawinan) bagi calon
pengantin muda agar lebih siap membangun relasi yang
sehat.

Bagi masyarakat luas untuk mengedukasi masyarakat agar
tidak hanya fokus pada aspek sah/tidaknya nikah muda secara
hukum formal, tetapi juga memperhatikan kualitas relasi di

dalamnya demi menekan angka perceraian dan KDRT.



BAB VII
SIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

7.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab-bab sebelumnya mengenai relasi suami-istri pasangan nikah muda

di Kota Pekalongan dalam perspektif mubdadalah, maka dapat ditarik

simpulan sebagai berikut:

7.1.1 Relasi suami-istri pada pasangan nikah muda di Kota Pekalongan
yang tidak didominasi oleh pola yang menempatkan suami sebagai
pemegang otoritas tunggal dan istri dalam posisi kepatuhan mutlak.
Dialog kritis antara temuan lapangan dan teori menunjukkan adanya
hubungan relasional, di mana agensi ekonomi istri sebanding lurus
dengan peningkatan posisi tawar dalam pengambilan keputusan
domestik. Hal ini disebabkan oleh banyaknya literasi kesetaraan,
kuatnya berbagai tafsir keagamaan, serta peran keluarga besar
(extended family) yang berbagai cara kehidupan oleh pola pemukiman
padat pesisir yang tidak mereduksi otonomi pasangan.

7.1.2 Perspektif mubddalah, pernikahan jalur dispensasi nikah di
Pekalongan mayoritas baru terpenuhi secara formalitas legal. Prinsip
kesalingan belum terhambat oleh beban ganda yang dipikul istri dan
minimnya keterlibatan suami dalam ruang domestik. Namun
demikian, penelitian ini menemukan bahwa mubadalah berpotensi

menjadi instrumen mitigasi konflik bagi pasangan yang mampu
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mentransformasikan ketergantungan ekonomi menjadi kemitraan
dialektis. Penelitian ini merumuskan bahwa ketahanan keluarga nikah
muda di Pekalongan sangat bergantung pada kemampuan pasangan
untuk perubahan peran menjadi relasi yang saling memanusiakan dan
saling memberdayakan keduanya.
7.2 Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian di atas, maka peneliti mengajukan
beberapa saran sebagai berikut:

7.2.1 Bagi pasangan nikah muda hendaknya mulai membangun komunikasi
egaliter dan melakukan negosiasi peran sejak dini. Kontribusi
ekonomi istri harus dipandang sebagai aset kemitraan, sementara
suami perlu mulai menginternalisasi nilai-nilai kesalingan dalam
pekerjaan domestik guna mengurangi ketegangan psikologis dalam
rumah tangga.

7.2.2 Bagi institusi terkait (KUA dan Pengadilan Agama) diharapkan tidak
hanya fokus pada aspek legalitas formal dalam pemberian dispensasi
kawin, tetapi juga memperkuat program bimbingan perkawinan
(Binwin) yang bermuatan perspektif mubadalah. Hal ini penting agar
pasangan muda memiliki bekal etis untuk menghadapi kerentanan
relasional pasca-nikah.

7.2.3 Bagi tokoh masyarakat dan agama perlu adanya reorientasi dakwah

yang lebih menekankan pada aspek keadilan gender dan pembagian
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peran yang proporsional dalam keluarga, guna mengimbangi tafsir-
tafsir patriarkis yang telah lama mengakar di masyarakat pesisir.
7.3 Penutup

Penelitian ini telah berupaya memotret dinamika relasi pasangan nikah
muda di Kota Pekalongan dengan segala kompleksitas sosiokulturalnya.
Meskipun prinsip mubadalah masih menjadi tantangan besar untuk
diimplementasikan secara penuh, namun ia tetap merupakan oase teoretis
dan praktis yang menawarkan jalan menuju keluarga yang lebih berkeadilan.
Kelebihan utama tesis ini terletak pada keberhasilannya memotret agensi
dan resiliensi pasangan muda. Penelitian ini membuktikan bahwa di balik
keterpaksaan awal (kehamilan), terdapat ruang negosiasi egaliter yang
tumbuh secara organik selayaknya teman sebaya, yang selama ini luput dari
radar kajian fikih keluarga klasik. Peneliti menyadari bahwa tulisan ini
masih memiliki keterbatasan, terutama dalam menjangkau variasi subjek
yang lebih luas. Oleh karena itu, diharapkan akan ada penelitian lanjutan
yang lebih mendalam mengenai model pendampingan pasangan muda
berbasis kearifan lokal. Akhir kata, semoga tesis ini dapat memberikan
kontribusi akademik dan manfaat praktis bagi penguatan ketahanan keluarga

di Indonesia.
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